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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil konsepsi IPA siswa kelas IV SDN Kapasari |
Surabaya sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan modifikasi model pemerolehan konsep
(Concept Attainment Model). Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kapasari |
Surabaya yang berjumlah 27 siswa dengan desain penelitian one grup pretest-posttest. Instumen yang digunakan
adalah Three Tiers Instrument. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan hasil terlaksananya
modifikasi model pemerolehan konsep (Concept Attainment Model) dengan baik, dan terjadi perubahan
penguasaan konsep siswa. Hasil pretest dan posttest siswa digunakan untuk mengetahui adanya perubahan profil
konsepsi siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Peningkatan ini dapat diketahui melalui analisis N-Gain
(normalized gain). Peningkatan penguasaan konsep siswa kelas IV SDN Kapasari | Surabaya dengan
menggunakan modifikasi model pemerolehan konsep pada saat pretest dan posttest adalah 0,93 atau meningkat
sebesar 93%. Kesimpulan penelitian ini pembelajaran dengan menggunakan modifikasi model pemerolehan
konsep (Concept Attainment Model) dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SDN Kapasari
| Surabaya.

Kata Kunci: perubahan konsepsi IPA, modifikasi model pemerolehan konsep

1. PENDAHULUAN siswa tidak benar maka teori dan hukum yang
Pada satuan pendidikan Sekolah Dasar, diperoleh siswa juga tidak benar. Siswa
terdapat muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memperoleh konsep dari pengalaman berinteraksi
(IPA) yang harus diajarkan. Tiga komponen yang dengan sumber belajar di lingkungan, utamanya
merupakan hakikat pembelajaran IPA antara lain buku, lingkungan fisik, dan guru. Dalam interaksi
sikap ilmiah, proses ilmiah, serta produk ilmiah. itu tidak semua konsepsi yang dimiliki siswa
Dengan kata lain, IPA tidak hanya terdiri atas tentang IPA benar, namun juga terdapat sejumlah
sekumpulan berbagai fakta atau pengetahuan yang miskonsepsi.
harus dihafalkan, melainkan IPA juga sebagai Miskonsepsi merupakan ide atau pandangan
kegiatan atau sebuah proses aktif yang yang salah tentang sebuah konsep yang telah
menggunakan pikiran untuk mempelajari gejala- dimiliki seseorang dimana konsep tersebut berbeda
gejala alam yang belum bisa dipahami (lbrahim, dengan konsep yang dianggap benar atau telah
2012). Untuk memahami apa Yyang belum disepakati oleh para ahli, biasanya pandangan
diketahui, IPA menjadikan apa yang telah diketahui berbeda (salah) ini bersifat resistan dan persisten
sebagai sebuah dasar. IPA dapat berkembang (Tbrahim, 2012). Terjadinya miskonsepsi dijelaskan
secara dinamis dengan adanya penyelesaian bahwa siswa membentuk pengetahuan sendiri
masalah, sehingga berbagai pengetahuan sebagai terkait hubungannya dengan lingkungan, tantangan,
produk IPA pun juga akan bertambah. dan bahan yang harus dipelajari. Pengetahuannya
Dalam pembelajaran IPA sering ditemukan dikonstruksi sendiri oleh siswa sehingga ada
bahwa siswa yang telah mengikuti proses belajar kemungkinan  terjadinya  kesalahan  dalam
mengajar belum memperlihatkan hasil belajar yang mengonstruksi. Hal ini dikarenakan karena siswa
bermakna dan optimal. Jawaban siswa terhadap tidak terbiasa mengonsep materi IPA dengan benar.
soal tes yang diberikan guru berbeda dengan Penyebab miskonsepsi IPA adalah cara siswa
konsep yang sudah disepakati para ilmuwan atau dalam memahami materi IPA. Ada kemungkinan
ahli. Dugaan yang diperoleh yaitu konsep belum bahwa konsep ilmiah ini tidak sesuai dengan
dipahami dengan baik oleh siswa atau siswa konsep awal yang dimilik sehingga menjadi
mengalami miskonsepsi. Konsep adalah bangunan penyebab adanya miskonsepsi. Pembentukan
dasar setiap ilmu termasuk IPA. Sangat penting konsep ilmiah dapat terganggu akibat miskonsepsi
artinya siswa memiliki konsepsi yang benar untuk yang muncul terus-menerus dan menyebabkan
dapat mengonstruksi pemahaman yang benar masalah belajar yang dapat memengaruhi hasil
tentang IPA (lbrahim, 2018). Konsep sangat belajar siswa.

penting bagi siswa, jika konsep yang diperoleh
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Miskonsepsi yang dialami siswa juga dapat
diakibatkan oleh informasi dari buku pelajaran
yang mereka pelajari. Kesalahan yang signifikan
dalam menjelaskan konsep tertentu melalui buku
pelajaran, mengakibatkan miskonsepsi pada siswa.
Penyusunan buku teks sering menyajikan tampilan
gambar yang tidak akurat, salah tulis, multi
interpretasi, atau penjelasan yang keliru berdampak
pada miskonsepsi siswa. Seperti yang diungkapkan
Ibrahim (2012), buku pelajaran yang memuat
rumus atau uraian materi yang salah dapat memicu
miskonsepsi.

Metode  pembelajaran  yang  hanya
mengutamakan salah satu dari kebenaran dan
kefanatikan suatu jenis metode pembelajaran
adalah metode pembelajaran yang harusnya
dihindari karena akan membatasi cara pandang
guru terhadap pengetahuan. Selain itu, metode
seperti ini dapat menyebabkan miskonsepsi pada
siswa jika pembelajaran tidak tepat terhadap
situasi, kondisi materi yang diajarkan. Sebagai
pendidik, guru harus dapat memilih penggunaan
metode mengajar yang sesuai agar siswa dapat
memahami konsep.

Miskonsepsi bersifat resistan dan persisten,
sehingga agak sulit untuk diubah karena yang
bersangkutan sangat kukuh memegang
konsepsinya. Meskipun demikian tidak berarti
miskonsepsi tidak dapat diperbaiki (Ibrahim, 2012).
Miskonsepsi pada siswa dapat diperbaiki dengan
penggunaan  modifikasi model pemerolehan
konsep. Peneliti memilih model pemerolehan
konsep berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya yaitu: (1) Risdawati (2017)
menunjukkan bahwa aktivitas siswa setelah
penerapan model pemerolehan konsep (Concept
Attainment Model) lebih aktif dan antusias dalam
proses pembelajaran, (2) Mathur, M. (2013)
mendapatkan hasil bahwa model pemerolehan
konsep (Concept Attainment Model) lebih efektif
dari pembelajaran dengan cara tradisional, dan (3)
lImi, M. (2010) memperoleh hasil bahwa dengan
menggunakan ~ model  pemerolehan  konsep
(Concept Attainment Model) terdapat peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.

Konsep  diajarkan  mengikuti  model
pemerolehan konsep (Concept Attainment Model)
yaitu dengan melakukan proses abstraksi ciri
esensial contoh  konsep untuk  menyusun
generalisasi. Dengan memodifikasi  langkah-
langkah pada model pemerolehan konsep diyakini
dapat mengubah konsepsi siswa jika dilakukan oleh
guru yang tidak mengalami miskonsepsi. Ibrahim
(2018) telah mencoba memodifikasi model
pemerolehan konsep tersebut dan diujicobakan
pada guru untuk mengubah konsepsi mereka dalam
IPA menunjukkan ada perubahan konsepsi ke arah
yang benar.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas,
maka peneliti mengangkat judul “Perubahan

Konsepsi IPA Siswa Kelas 1V SDN Kapasari |
Surabaya Melalui Modifikasi Model Pemerolehan
Konsep (Concept Attainment Model)”. Penelitian
dilakukan untuk melihat dampak dari modifikasi
model pemerolehan konsep (Concept Attainment
Model) terhadap konsepsi IPA pada siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk  penelitian
eksperimen. Rancangan penelitian yang diterapkan
adalah praeksperimen artinya dilaksanakan hanya
pada satu kelompok saja, tanpa adanya kelompok
pembanding. Perangkat  yang digunakan
dikembangkan berdasarkan model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate).

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
memetakan pengaruh modifikasi model
pemerolehan konsep dalam mengubah konsepsi
siswa kelas IV SDN Kapasari | Surabaya.

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design.

Kegiatan akhir yaitu membandingkan hasil
01, 02, dan 03 untuk mengetahui apakah ada
perubahan profil konsepsi IPA siswa.

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1V SDN Kapasari | Surabaya
yang berjumlah 27 siswa, yang terdiri atas 13 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan instrumen lembar observasi yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
keterlaksanaan RPP dan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
modifikasi model pemerolehan konsep berlangsung
dan tes yang digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif berupa skor tes siswa. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
instrumen Three Tiers Instrument yang dikerjakan
secara individual.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis hasil tes, analisis hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, analisis
hasil validasi, dan analisis perubahan konsepsi
siswa. Hasil pretest dan posttest siswa digunakan
untuk mengetahui adanya perubahan profil
konsepsi siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Peningkatan ini dapat diketahui melalui analisis N-
Gain (normalized gain) yang dikembangkan Hake
(Hake, 1999). Tinggi rendahnya gain skor yang
dinormalisasi  (n-gain) dapat diklasifikasikan
sebagai berikut.

Tabel 2.1
Kriteria Gain Score

Interval Kategori
-1,00 <g <0,00 Terjadi penurunan

g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g< 1,00 Tinggi

(Sundayana, 2014)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Profil Konsepsi IPA Sebelum Treatment

Dengan melihat hasil three tiers test
terhadap 27 siswa, sudah diperoleh profil konsepsi
IPA siswa kelas IV sebelum treatment. Proses
identifikasi miskonsepsi siswa digunakan untuk
mengetahui banyaknya persentase miskonsepsi
siswa pada masing-masing konsep. Ringkasan hasil
identifikasi ~ miskonsepsi  (pretest)  dengan
menggunakan Three Tiers Instrument disajikan
pada Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1

Penguasaan Konsep IPA Siswa (Pretest)
Persentase Penguasaan Konsep

No.
M T MS
Konsep K (%) MK (%) K (%)
1 0 0 100
2 0 0 100
3 11 7 82
4 0 0 100
5 0 11 89
6 0 4 96
7 0 0 100
8 0 0 100
Keterangan:
MK : Menguasai Konsep
TMK : Tidak Mengusai Konsep
MSK : Miskonsepsi

Berdasarkan tabel hasil pretest, rata-rata
siswa banyak mengalami miskonsepsi dari 8
konsep yang sudah diujikan.

b. Hasil Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Pengamatan keterlaksanaan RPP
dilaksanakan setiap pertemuan. Dalam setiap
pertemuan selalu diawali dengan pengkondisian
suasana belajar terlebih dahulu dan penyampaian
tujuan pembelajaran. Pada pertemuan pertama
siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran.
Beberapa contoh konsep yang ditampilkan dalam
bentuk PPt membuat siswa tertarik. Siswa diberi
kesempatan untuk memberikan pendapatnya
tentang konsep yang disajikan. Misalnya pada
konsep bentuk zat cair, semua siswa berpendapat
bahwa bentuk zat cair berubah-ubah sesuai dengan
wadahnya. Setelah diberikan beberapa contoh yang
bertentangan dengan jawabannya, siswa kemudian
memahami bahwa bentuk zat cair berubah-ubah
sesuai dengan bagian ruangan yang ditempatinya.

Pada pertemuan yang kedua, siswa juga
masih terlihat antusias dalam pembelajaran. Saat
ditampilkan contoh konsep tentang ciri burung,
semua siswa meyakini bahwa ciri burung antara
lain adalah dapat terbang, memiliki sayap, dan
berparuh serta bertelur. Setelah diberikan contoh-
contoh yang lain, dan berdiskusi, siswa yakin
bahwa ciri burung adalah tubuhnya ditutupi oleh
bulu. Begitupula dengan konsep-konsep lain yang
diberikan pada pertemuan ketiga sampai pertemuan
kedelapan, pada mulanya siswa mengalami
miskonsepsi, setelah diberikan treatment dengan
suasana pembelajaran yang menyenangkan siswa
dapat memahami konsep IPA dengan benar.

Berdasarkan hasil rekapitulasi pengamatan
terhadap  lembar  keterlaksanaan  perangkat
pembelajaran menunjukkan bahwa dari 13 aspek
penilaian terdapat 8 aspek yang berkategori Baik
(62%) dan 5 aspek kategori Sangat Baik (38%).
Hal ini menunjukkan kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran dikategorikan Baik. Guru
dapat melaksanakan langkah-langkah pembelajaran
sebagaimana tertera dalam perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan.

c. Profil Konsepsi IPA Setelah Treatment dan
Perubahan Profil Konsepsi Siswa

Berdasarkan hasil three tiers test terhadap
27 siswa, sudah diperoleh profil konsepsi IPA kelas
IV setelah treatment. Ringkasan hasil identifikasi
miskonsepsi (posttest) dengan menggunakan Three
Tiers Instrument disajikan pada Tabel 3.2 di bawah
ini.

Tabel 3.2

Penguasaan Konsep IPA Siswa (Posttest)
Persentase Penguasaan Konsep

No.

M T M
Konsep K (%) MK (%) SK (%)
1 89 0 11
2 96 0 4
3 93 0 7
4 96 0 4
5 96 0 4
6 96 0 4
7 96 0 4
8 85 0 15
Keterangan:
MK : Menguasai Konsep
TMK : Tidak Mengusai Konsep
MSK : Miskonsepsi

Hasil identifikasi penguasaan konsep IPA
siswa kelas IV berdasarkan hasil pretest dan
posttest disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3
Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan
Hasil Pretest dan Posttest

N Persentase Penguasaan Konsep

omor Pretest Posttest
Konsep (%) (%)

1 0 89

2 0 96

3 11 93

4 0 96

5 0 96

6 0 96

7 0 96

8 0 85

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa
penguasaan konsep siswa mengalami perubahan.
Perubahan yang berupa peningkatan persentase
siswa yang menguasai konsep pada saat pretest ke
posttest.

Hasil analisis peningkatan penguasaan
konsep siswa Kkelas IV dengan menggunakan
modifikasi model pemerolehan konsep (Concept
Attainment Model) pada saat pretest dan posttest
dihitung dengan rumus normalized gain adalah
0,93 atau meningkat sebesar 93%, dalam kriteria
gain skor berarti terjadi peningkatan tinggi.
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Hasil identifikasi miskonsepsi IPA siswa
kelas IV berdasarkan hasil pretest dan posttest
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4
Miskonsepsi Siswa Berdasarkan

Hasil Pretest dan Posttest
Persentase Miskonsepsi

No
Pretest Posttest
mor Konsep (%) (%)
1 100 11
2 100 4
3 82 7
4 100 4
5 89 4
6 96 4
7 100 4
8 100 15

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa
miskonsepsi  siswa  mengalami  perubahan.
Perubahannya adalah berupa penurunan persentase
siswa yang mengalami miskonsepsi pada saat
pretest ke posttest.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  pembelajaran  dengan
menggunakan modifikasi model pemerolehan
konsep (Concept Attainment Model) dapat
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas
IV SDN Kapasari | Surabaya. Hal ini bisa dilihat
dari hasil analisis pada saat pretest dan posttest
yang dihitung menggunakan rumus normalized
gain adalah 0,93 atau meningkat sebesar 93%,
dalam kriteria gain skor berarti terjadi peningkatan
tinggi.

Sebelum memberikan materi pelajaran yang
baru pada siswa, guru melakukan identifikasi
pengetahuan awal siswa, dan menjadikan
pengetahuan awal siswa sebagai acuan dalam
pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep ilmiah perlu ditingkatkan agar siswa tidak
mengalami  miskonsepsi.  Hasil  penelusuran
miskonsepsi  dijadikan  bahan  ajar  untuk
mengurangi terjadinya miskonsepsi.
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